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Abstract 

Problems or challenges that arise during the implementation of the Corporate 
Social Responsibility program that have been determined require company 
management assistance to resolve and place the company in a positive 
position. A list of noteworthy Corporate Social Responsibility issues includes 
issues that are frequently discussed, and the media can be used to help 
explain Corporate Social Responsibility programs to all stakeholders. This 
study aims to determine the Corporate Social Responsibility model in handling 
critical communication during the Covid-19 pandemic in Indonesia. The 
method used in this study is a literature review. The unit of analysis in this 
study is a journal article that has been obtained by researchers through 
Google Scholar during the 2022 period. The conclusion of this study is that the 
Corporate Social Responsibility model in handling critical communication 
during the Covid-19 pandemic in Indonesia uses a partnering model with 
other parties. 
Keywords: management model; CSR; crisis communication; covid-19 
pandemic. 

 
Abstrak 

Masalah atau tantangan yang muncul selama pelaksanaan program 
Corporate Social Responsibility yang telah ditetapkan memerlukan bantuan 
manajemen perusahaan untuk menyelesaikan dan menempatkan 
perusahaan pada posisi yang positif. Daftar masalah Corporate Social 
Responsibility yang patut diperhatikan termasuk masalah yang sering 
dibahas, dan media dapat digunakan untuk membantu menjelaskan 
program Corporate Social Responsibility kepada semua pemangku 
kepentingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model Corporate 
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Social Responsibility dalam penanganan komunikasi kritis selama pandemi 
Covid-19 di Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tinjauan literatur. Unit analisis dalam penelitian ini adalah artikel jurnal 
yang telah diperoleh peneliti melalui Google Scholar selama periode 2022. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa model Corporate Social 
Responsibility dalam penanganan komunikasi kritis selama pandemi Covid-
19 di Indonesia menggunakan model bermitra dengan pihak lain. 
Kata kunci: Model manajemen; CSR; komunikasi krisis; pandemi covid-19. 

 
PENDAHULUAN 

Strategi komunikasi krisis merupakan aspek penting dari manajemen 
krisis karena memungkinkan komunikasi intensif dengan masyarakat dan 
penyaringan informasi yang diperlukan. Tugas humas harus selalu proaktif 
dalam merespon dan memberikan informasi secara cepat dan tepat untuk 
meredam rumor tersebut. Informasi yang terkadang tidak jelas dari mana 
sumbernya dan kebenarannya masih diperdebatkan juga menimbulkan 
rumor yang membingungkan masyarakat (Silviani, 2020). Komunikasi krisis 
adalah dialog antara organisasi dan publiknya sebelum, selama, dan 
setelah kejadian negatif (Fearn-Banks, 2016). Komunikasi krisis dapat 
didefinisikan secara luas sebagai pengumpulan, pemrosesan, dan 
penyebaran informasi yang diperlukan untuk mengatasi situasi krisis 
(Coombs & Holladay, 2011). Menurut konsep ini, strategi komunikasi krisis 
merupakan aspek penting dari manajemen krisis karena memungkinkan 
komunikasi intensif dengan masyarakat dan penyaringan informasi yang 
diperlukan. Tugas humas harus selalu proaktif dalam merespon dan 
memberikan informasi secara cepat dan tepat untuk meredam rumor 
tersebut. Informasi yang terkadang tidak jelas dari mana sumbernya dan 
kebenarannya masih diperdebatkan juga menimbulkan rumor yang 
membingungkan masyarakat, salah satunya pandemi Covid-19 yang 
melanda. 

Covid-19 adalah penyakit coronavirus infektif terbaru yang telah 
ditemukan. Kemunculan pandemi pertama kali ditemukan di Wuhan, Cina, 
pada bulan Desember 2019 (World Health Organization, 2020). Pandemi 
Covid-19 (SARS-COV-2) yang disebabkan oleh coronavirus terus menyebar 
di dunia 9 bulan setelah insiden awal di Cina pada November 2019. Covid-
19 telah dinyatakan sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia 
(WHO) Ketika jumlah kasus yang dikonfirmasi mendekati 200.000, dengan 
lebih dari 8000 kematian di lebih dari 160 negara (WHO, 2020). Banyak 
orang di seluruh dunia terinfeksi virus Covid-19, yang sebagian besar 
mempengaruhi saluran pernapasan dan dapat ringan, sedang, atau fatal 
jika tidak diobati dengan tepat (Zheng et al., 2020). Karena sejumlah besar 
pasien disembunyikan dalam populasi umum saat menginfeksi orang lain, 
satu -satunya parameter yang dapat diamati di mana estimasi dapat 
didasarkan adalah jumlah kasus baru yang positif yang dikonfirmasi oleh 
tes PCR (Odagaki, 2020).  

Covid-19 mempengaruhi beberapa negara, termasuk Indonesia. Pada 
tanggal 2 Maret 2020, Indonesia melaporkan kasus Coronavirus 
pertamanya (Nugroho, 2020). Karena pembatasan skala besar, ada kerugian 
ekonomi yang parah, industri, dan gangguan bisnis di semua tingkat 
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kehidupan selama pandemi Covid-19 (Caraka et al., 2020). Meningkatnya 
kasus Covid-19 telah berdampak signifikan pada ekonomi global, yang telah 
merusak stabilitas Indonesia, salah satunya berdampak pada ekonomi 
Indonesia. Transportasi, pariwisata, perdagangan, kesehatan, dan sektor 
lainnya telah dipengaruhi oleh pandemi Covid-19. Tetapi sektor ekonomi 
yang paling terpengaruh oleh Covid-19 adalah sektor rumah tangga 
(Susilawati et al., 2020). Sektor global dan Indonesia sama-sama terdampak 
oleh Covid-19. Sektor penginapan, penerbangan, kuliner, otomotif, 
olahraga, ritel, dan MICE (Meeting, Incentive, Convention, and Exhibition), 
serta industri lainnya yang sangat mengandalkan pertemuan massal dan 
lintas batas, semuanya mendukung Covid-19 bencana pandemi, dengan 
industri pariwisata menanggung beban dampak sosial. Tidak demikian 
halnya pada sektor bisnis ritel berbasis internet marketing, dimana industri 
jual beli online, atau e-commerce dan shipping merupakan industri yang 
berkembang dalam hal pertumbuhan perusahaan, sebagai akibat dari 
perubahan perilaku pembelian konsumen untuk produk yang ditawarkan di 
toko. Karena pusat-pusat besar, mal, dan department store ditutup 
sementara karena pandemi, dan karyawan, khususnya SPG, dipulangkan 
karena tidak dapat berjualan secara offline karena kondisi pandemi, ritel 
diproyeksikan akan menderita (Azizah, 2021). Periode Covid-19 telah 
membangkitkan semangat dari pendidikan melalui penggunaan aplikasi 
berbasis pendidikan yang memberikan solusi bagi masyarakat Indonesia 
dengan sekolah online gratis (Chinmi et al., 2021). Ketika dihadapkan 
dengan bencana non-alami, seperti Covid-19, yang melanda Indonesia, 
pemerintah memberlakukan berbagai peraturan untuk mencegah penyakit 
menyebar. Salah satunya adalah Covid-19, yang melakukan pembatasan 
sosial skala besar (PSBB). Menurut strategi ini, menjaga jarak setidaknya 2 
meter antara Anda dan orang lain, menghindari kontak langsung dengan 
orang lain, dan mengenakan masker dapat membantu membatasi atau 
bahkan memecahkan rantai infeksi Covid-19. 

Sejauh ini, tindakan kebijakan pemerintah telah diarahkan untuk 
memperbaiki kondisi, menangani kebutuhan kelompok miskin dan 
berpotensi buruk (rentan). Covid-19 tidak dijinakkan dengan cara apa pun 
di Indonesia. Sementara hasilnya, dampak pada pertumbuhan ekonomi, 
pekerjaan, dan kesejahteraan tetap tidak diketahui, ketika para pembuat 
kebijakan memperdebatkan bagaimana membebaskan ekonomi dari 
kendala yang dipaksakan virus di seluruh negeri, yang disebut "normal 
baru." (Olivia et al., 2020). Covid-19 telah mengakibatkan krisis kesehatan 
dan sosial ekonomi global yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam 
sejarah (Tawai et al., 2021; Dwiputra, 2021). Salah satu kebijakan yang 
muncul selama pandemi Covid-19 adalah Work From Home (WFH) (Jenita. et 
al., 2021). Ruang berita harus mengakui perlunya praktik bisnis yang lebih 
etis. Ketika memberi tahu orang Indonesia yang tinggal di luar negeri 
tentang dampak Covid-19, terutama mereka yang memilih untuk kembali 
ke rumah, mereka harus memberikan berita yang tidak menyusahkan. 
Berita utama yang sensasional harus dibatasi dan dihindari mendukung 
fakta. Untuk menawarkan kepada publik dengan informasi terkait Covid-19 
yang benar dan bermanfaat, media Indonesia harus mengikuti pembaruan 
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dari Kementerian Komunikasi dan Informasi Indonesia, Kementerian 
Kesehatan, dan Badan Manajemen Bencana Nasional (Pradana et al., 2020). 
Akibatnya, media memainkan peran penting dalam menyebarkan informasi 
terkait pandemi Covid-19. Selain itu, Corporate Social Responsibility (CSR) 
juga turut digunakan dalam penanganan selama pandemi Covid-19. 

Secara umum, Corporate Social Responsibility (CSR) adalah peningkatan 
kualitas hidup yang memungkinkan manusia sebagai individu anggota 
masyarakat untuk beradaptasi dengan situasi sosial saat ini dan untuk 
menikmati, memanfaatkan, dan memelihara lingkungan. Atau, dengan kata 
lain, adalah pendekatan perusahaan untuk mengelola proses bisnis agar 
memiliki dampak yang menguntungkan bagi masyarakat atau 
memproyeksikan citra yang menguntungkan. Tujuan dari tanggung jawab 
sosial perusahaan adalah untuk memberikan kapasitas untuk membangun 
kapasitas perusahaan dalam rangka memastikan kelangsungan hidup 
perusahaan dalam jangka panjang, yang mencakup penghormatan 
terhadap adopsi sistemik berbagi budaya (kearifan lokal) ke dalam strategi 
bisnis perusahaan, yang meliputi karyawan, masyarakat, dan keterampilan 
pemerintah (Hadi, 2011). 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah istilah yang mengacu pada 
komitmen berkelanjutan perusahaan untuk bertindak secara etis dan 
berkontribusi pada pembangunan ekonomi dalam rangka meningkatkan 
kualitas hidup tenaga kerja dan lingkungan, serta lingkungan perusahaan 
dan masyarakat pada umumnya (Hadi, 2011). Istilah CSR mulai digunakan 
sejak tahun 1970 an dan semakin popular setelah kehadiran buku 
cannibals with FORKS: The triple Botton Line in 21st Century Business 
(1998) karya John Elkington (Hadi, 2011) mengembangkan 3 komponen 
penting suistabinable development, yakni economic growth, environment 
protection, serta social equity yang ditugaskan the world Commission On 
Environmental and development (WCED), Elkington mengemas CSR dalam 3 
fokus yakni 3P, singkatan dari profit, planet, dan people. Perusahaan yang 
baik harus peka dan peduli terhadap lingkungan (planet) di sekitarnya, 
serta kesejahteraan komunitas lingkungan perusahaan (people) dan 
keterlibatan masyarakat lingkungan di sekitar perusahaan sebagai bentuk 
kontribusi perusahaan kepada masyarakat (Hadi, 2011). 

Corporate Social Responsibility memiliki dampak yang luar biasa pada 
hubungan pelanggan, dan membantu memotivasi pelanggan untuk secara 
antusias mendukung dan mendorong produk Alam Manusia. Dalam 
mengatur dampak CSR yang dirasakan terhadap kualitas hubungan dan 
berita positif dari mulut ke mulut dari pelanggan, CSR juga menunjukkan 
secara bivalen fitur faktor motivator dan faktor kebersihan (Mendoza, 2020). 
Ada empat model atau pola CSR yang umumnya diterapkan oleh 
perusahaan di Indonesia, yaitu sebagai berikut:  
1. Keterlibatan langsung  

Program CSR perusahaan dikelola langsung oleh perusahaan yang 
menyelenggarakan acara sosial sendiri dan menyalurkan donasi kepada 
masyarakat tanpa perlu perantara. Sebuah perusahaan biasanya 
mengirim salah satu personel seniornya, seperti sekretaris perusahaan 
atau manajer urusan masyarakat, untuk menjalankan peran ini, atau 
terlibat dalam tugas hubungan masyarakat. 
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2. Melalui yayasan atau organisasi sosial perusahaan  
Di bawah payung perusahaan atau kelompoknya, bisnis 
mengembangkan fondasinya sendiri. Konsep ini didasarkan pada model 
yang sering digunakan dalam bisnis negara-negara industri. Biasanya, 
bisnis menawarkan modal awal, uang tunai berkelanjutan, atau dana 
abadi yang dapat digunakan untuk kegiatan yayasan secara teratur. 

3. Bermitra dengan pihak lain 
Baik dalam mengelola keuangan maupun melakukan kegiatan sosial, 
korporasi melakukan CSR melalui kerjasama dengan lembaga 
sosial/lembaga swadaya masyarakat (LSM), instansi pemerintah, 
perguruan tinggi, atau media. 

4. Mendukung atau bergabung dalam suatu konsorsium 
Tujuan perusahaan adalah untuk bergabung atau mendukung lembaga 
sosial yang diciptakan untuk mengatasi masalah sosial tertentu. 
Dibandingkan model-model sebelumnya, model ini lebih fokus untuk 
menyalurkan "dana pembangunan" ke korporasi. Konsorsium atau 
organisasi semacam itu, yang dipercaya oleh perusahaan yang 
mensponsorinya, mencari lembaga operasional untuk berkolaborasi dan 
kemudian mengembangkan rencana yang disepakati bersama. 
Strategi komunikasi yang dilakukan dalam mengenal khalayak yaitu 

dengan melakukan observasi, pengamatan langsung, dan mengetahui 
sumber masalahnya. Cara mengetahui pesan yang disampaikan yaitu pesan 
informasi kepada khalayak, metode yang dilakukan secara langsung, dan 
pemilihan media menggunakan media konvensional untuk memberikan 
informasi kepada khalayak (Darisman, 2022). Kegiatan CSR tidak dapat 
dipisahkan dari pemberdayaan masyarakat dalam pelaksanaannya; 
akibatnya, tujuan utama dari kegiatan CSR adalah untuk memberdayakan 
masyarakat melalui taktik komunikasi yang efektif (Octaviani et al., 2022). 
Dalam konteks komersialisasi, tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 
merupakan upaya membangun citra positif perusahaan melalui peran 
Humas dalam publikasi program CSR yang meningkatkan citra positif bagi 
perusahaan (Nugraheni & Toni, 2022). CSR kembali dilakukan dengan 
publikasi CSR melalui media internal dan eskternal yang dimiliki. Hal ini 
dilakukan untuk menanamkan persepsi positif dipublik internal dan 
eskternal perusahaan (Hawali & Andiyansari, 2022). Berdasarkan latar 
belakang tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
model Corporate Social Responsibility dalam penanganan komunikasi kritis 
selama pandemi Covid-19 di Indonesia. 
 
METODE 

Tinjauan literatur adalah serangkaian studi yang berkaitan dengan 
metode pengumpulan data perpustakaan, atau studi yang objek 
penelitiannya diselidiki melalui berbagai sumber informasi perpustakaan 
(buku, ensiklopedia, jurnal ilmiah, surat kabar, majalah, dan dokumen) 
(Syaodih, 2009). Tinjauan literatur juga dikenal sebagai penelitian literatur, 
adalah jenis studi yang menyelidiki atau mengevaluasi secara kritis 
pengetahuan, ide, atau penemuan yang ditemukan dalam literatur 
akademik dan merumuskan kontribusi teoretis dan metodologis untuk 
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masalah tertentu (Taylor, n.d.). Tujuan penelitian kepustakaan adalah 
untuk mengungkap beragam teori, aturan, penegasan, prinsip, atau ide 
yang dapat diterapkan untuk mengkaji dan menjawab masalah penelitian 
tertentu. Sifat penelitian ini adalah analisis deskriptif, yang mencakup 
rincian data yang diperoleh secara teratur, diikuti dengan interpretasi dan 
penjelasan sehingga pembaca dapat memahaminya. 

Sumber Informasi Studi ini mengandalkan data sekunder untuk 
temuannya. Data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan dari 
sumber selain pengamatan langsung. Angka-angka ini, di sisi lain, 
didasarkan pada temuan penelitian sebelumnya. Buku dan karya ilmiah 
primer atau asli yang dimuat dalam artikel atau jurnal (cetak dan/atau 
noncetak) tentang sejarah matematika dan penempatannya dalam kegiatan 
pembelajaran merupakan sumber data sekunder yang dimaksud. Unit 
analisis dalam penelitian ini adalah artikel jurnal yang telah diperoleh 
peneliti melalui Google Scholar selama periode 2022. 

Pemilihan sumber didasarkan pada empat faktor (Farisi, 2012): (1) 
Provenance (bukti), yakni aspek kredensial penulis dan dukungan bukti, 
misalnya sumber utama sejarah; (2) Objectivity (Objektifitas), yakni apakah 
ide perspektif dari penulis memiliki banyak kegunaan atau justru 
merugikan; (3) Persuasiveness (derajat keyakinan), yakni apakah penulis 
termasuk dalam golongan orang yang dapat diyakini; dan (4) Value (nilai 
kontributif), yakni apakah argumen penulis meyakinkan, serta memiliki 
kontribusi terhadap penelitian lain yang signifikan.  

Pendekatan dokumentasi digunakan untuk pengumpulan data dalam 
penelitian ini. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan informasi 
dengan cara mencari atau menggali informasi dari literatur yang relevan 
dengan rumusan masalah (Arikunto, 2018). Informasi yang dikumpulkan 
dari berbagai sumber dikompilasi menjadi satu dokumen yang digunakan 
untuk menjawab tantangan yang telah diajukan. Analisis data adalah 
pencarian sistematis dan organisasi data yang diperoleh untuk 
meningkatkan pemahaman penelitian tentang subjek yang diselidiki dan 
untuk menyajikan temuan kepada orang lain (Muhadjir, 1996). Analisis 
bibliografi beranotasi dilakukan untuk menganalisis data dalam penelitian 
ini. Bibliografi adalah kumpulan referensi tentang suatu topik, sedangkan 
anotasi adalah kesimpulan langsung dari artikel, buku, jurnal, atau sumber 
tertulis lainnya (Library@ucsc, n.d.). 

Di dalam penelitian ini, ada empat teknik yang digunakan. Ketiga 
prosedur tersebut adalah sebagai berikut: (1) Organize, yaitu 
mengorganisasikan literatur yang akan ditelaah. Literatur yang diteliti 
relevan dan konsisten dengan masalah. Mencari gagasan, tujuan umum, 
dan kesimpulan dari karya sastra dengan membaca abstrak, beberapa 
paragraf pengantar, dan kesimpulan, serta mengelompokkan karya sastra 
berdasarkan kategori tertentu; (2) Synthesize, yaitu menyatukan hasil 
pengorganisasian karya sastra menjadi suatu rangkuman sehingga menjadi 
satu kesatuan yang utuh, dengan mencari keterkaitan antar karya sastra; 
(3) Identify, yaitu mengidentifikasi kontroversi dalam karya sastra dengan 
membaca abstrak, beberapa paragraf pengantar, dan kesimpulan; Topik 
kontroversial yang dimaksud adalah isu-isu yang dipandang sangat penting 
dan harus digali atau dianalisis untuk menghasilkan artikel yang menarik 



Jurnal Komunikasi Profesional 
Vol 6, No 2, 2022 

CC-BY-SA 

 

 135 

untuk dibaca; dan (4) Formulate, yaitu merumuskan pertanyaan yang 
menuntut penelitian tambahan. 
 
DISKUSI 

Artikel pertama yang ditulis oleh Irawan et al., (2022) dengan judul A 
Review on Digitalization of CSR during the COVID-19 Pandemic in Indonesia: 
Opportunities and Challenges mendiskusikan tentang kemampuan untuk 
mengadopsi platform digital dan mengkatalisasi transformasi digital telah 
meningkat akibat Covid-19. Hal tersebut mendorong agar pelaku bisnis dan 
industri memanfaatkan platform digital dalam jumlah besar untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan mereka dan memenuhi harapan 
pemangku kepentingan, termasuk CSR. Transformasi digital bisnis 
perdagangan akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Selain itu, 
perusahaan yang menggunakan media digital untuk melaksanakan CSR 
menerima peningkatan dukungan publik. 

Pandemi Covid-19 telah memicu upaya organisasi untuk mengubah CSR 
tradisional mereka menjadi platform digital, sebuah proses yang dikenal 
sebagai digitalisasi CSR yang dapat diarahkan pada kegiatan pemberdayaan 
masyarakat. Orang-orang, khususnya UMKM, akan membutuhkan 
keterampilan digital untuk berkembang selama epidemi. Saat ini dan ke 
depan, program digitalisasi CSR menjadi penting. CSR dinilai oleh 
perusahaan berdasarkan kemampuannya dalam memberdayakan 
masyarakat, yang diakui lebih efektif dan efisien serta mampu 
meminimalkan ketergantungan masyarakat pada filantropi perusahaan.  

Memulai digitalisasi CSR adalah tugas yang sulit dan memakan waktu. 
Perusahaan harus memeriksa keakuratan data yang dapat diakses, 
keamanan data, akses teknologi yang tidak merata di pedesaan, alokasi 
anggaran, dan masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh digitalisasi CSR. 
Pelaku industri harus terus berinovasi dalam rangka mendorong CSR 
berorientasi digital dengan bekerja sama dengan pemerintah, lembaga 
pendidikan, dan masyarakat untuk mengembangkan kapabilitas digital 
masyarakat 

Artikel kedua yang ditulis oleh Erawati et al., (2022) dengan judul The 
Investment Efficiency of Family Firm in the Pandemic Era mendiskusikan 
tentang prosedur kebijakan perusahaan berada di bawah kendali anggota 
keluarga. Semakin besar proporsi anggota keluarga yang menjabat sebagai 
direktur dan/atau komisaris, semakin efisien investasinya. Selain itu, CSR 
dapat mengurangi dampak merugikan dari kepemilikan keluarga terhadap 
efisiensi investasi. Bisnis keluarga memiliki misi dan terlibat dalam 
kegiatan sosial, meskipun didorong oleh keuntungan. Meskipun sebagian 
besar pengungkapan perusahaan keluarga tidak memenuhi persyaratan 
dasar, keberadaan CSR memainkan peran penting dalam keputusan 
investasi, yang mempengaruhi efisiensi investasi. 76,67 persen perusahaan 
yang dijadikan sampel oleh peneliti mengalami penurunan penjualan pada 
tahun 2020 selama epidemi pertumbuhan penjualan, yang merupakan 
salah satu komponen pengukuran efisiensi investasi. Pada 2020, 
penurunan dari tahun sebelumnya mencapai 99 persen. Selanjutnya, pada 
tahun 2020 saat Covid-19 terjadi, efisiensi investasi karena nilai 
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residualnya negatif, menunjukkan bahwa investasi perusahaan belum 
optimal 

Artikel ketiga yang ditulis oleh Agustina & Sudibyo (2022) dengan judul 
Does Financial Performance Moderate The Effect of CEO Characteristics and 
Stakeholder Influence on Corporate Social Responsibility in Indonesia? 
mendiskusikan bahwa masa jabatan CEO, pendidikan CEO, dan 
keterlibatan pemangku kepentingan semuanya memiliki pengaruh 
menguntungkan yang kuat terhadap kualitas pengungkapan Corporate 
Social Responsibility, menurut 100 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dari 2018 hingga 2019. Pembayaran CEO, di sisi lain, tidak 
berpengaruh pada kualitas pengungkapan CSR. Selanjutnya, kinerja 
keuangan telah ditunjukkan untuk melemahkan pengaruh yang 
menguntungkan dari masa jabatan CEO dan pendidikan CEO pada kualitas 
pengungkapan Corporate Social Responsibility perusahaan, tetapi bukan 
pengaruh gaji CEO dan keterlibatan pemangku kepentingan. 

Melalui literature yang telah dikumpulkan oleh peneliti, CSR yang 
dilakukan perusahaan dalam penanganan komunikasi kritis selama 
pandemi Covid-19 masih dijalankan dengan tetap memperhatikan 
kepentingan dalam hal ekonomi. Selain bagi perusahaan itu sendiri, 
program CSR juga dilaksanakan demi stabilnya perekonomian masyarakat 
akibat pandemi Covid-19. Dimana telah banyak kebijakan-kebijakan baru 
yang telah diterapkan akibat adanya pandemi Covid-19. Salah satunya 
kebijakan social distancing yang dilakukan agar penyebaran Covid-19 tidak 
terus menyebar, maka platform digital dimanfaatkan semaksimal mungkin 
agar program CSR dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan tanpa 
adanya dampak yang merugikan bagi masyarakat selama pandemi Covid-
19. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka model Corporate 
Social Responsibility dalam penanganan komunikasi kritis selama pandemi 
Covid-19 di Indonesia menggunakan model bermitra dengan pihak lain. Hal 
tersebut diwujudkan dengan melibatkan UMKM sebagai mitra perusahaan. 
Corporate Social Responsibility dinilai oleh perusahaan lebih efektif dan 
efisien serta mampu meminimalkan ketergantungan masyarakat pada 
filantropi perusahaan dalam memberdayakan masyarakat. Selama pandemi 
Covid-19, platform digital diadopsi untuk mendorong agar pelaku bisnis dan 
industri dapat memanfaatkan platform digital dalam pelaksanaan program 
Corporate Social Responsibility. Hal tersebut dikarenakan dengan adanya 
platform digital maka pertumbuhan ekonomi dapat terdorong. 
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